
BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kesejahteraan adalah suatu adat penghidupan sosial, material, maupun spi-

ritual yang diiringi dengan rasa keselamatan, kesusilaan dan ketentraman lahir batin
yang memungkinkan setiap masyarakat melakukan usaha dalam memenuhi kebu-
tuhan jasmani, rohani dan sosial yang baik untuk diri, rumah tangga dan masyarakat
(Sunarti, 2006). Menurut Bubolz dan Sontag (1993) yang dikutip dari Sunarti
(2006), kesejahteraan merupakan meningkatkan kualitas hidup manusia, yaitu di-
mana ketika terpenuhinya kebutuhan dasar serta terpenuhinya nilai-nilai hidup.
Dalam arti luas, kesejahteraan sosial mencakup berbagai tindakan yang dilakukan
manusia untuk mencapai tingkat kehidupan yang lebih baik. Kemiskinan sendiri
merupakan salah satu masalah pembangunan kesejahteraan sosial (Sahitayakti dan
Fithriasari, 2016).

Kemiskinan juga merupakan salah satu peremasalahan yang mendasar yang
harus lebih diperhatikan pemerintah di negara manapun. Demi mendukung stra-
tegi untuk penanggulangan kemiskinan, salah satunya adalah tersedianya data
kemiskinan yang akurat dan tepat sasaran (Maulani, 2016). Pendataan kemiskinan
yang dapat dipercaya dapat menjadi cara yang tangguh bagi pengambil kebijakan
dalam memfokuskan perhatian pada kondisi hidup orang miskin. Data kemiskinan
yang akurat dapat dimanfaatkan untuk mengevaluasi kebijakan pemerintah terhadap
kemiskinan, membandingkan kemiskinan dari segala sisi, serta menentukan target
masyarakat miskin dengan tujuan untuk memperbaiki kondisi mereka (Maulani,
2016). Salah satu masalah yang seringkali dihadapi oleh pemerintah ialah proses
pendistribusian bantuan sosial yang tidak merata dan tepat sasaran (Iskandar dan
Suprapto, 2013).

Secara geografis, Kabupaten Siak terletak pada koordinat 10o 16’ 30” sam-
pai 00o 20’ 49” Lintang Selatan dan 1000 54’ 21” 102 10’ 59” Bujur Timur, mem-
punyai luas 8.556,09 km2. Kabupaten siak juga merupakan kabupaten terkaya
kelima di indonesia dengan kekayaan 993.20 miliar berdasarkan laporan Badan
Pemeriksa Keuangan tahun 2015 melalui situs website radar Pekanbaru. Dengan
kekayaan alam yang berlimpah berdasarkan data dari Dinas Sosial Kabupaten Siak
masyarakat Siak masih banyak yang tergolong kedalam keluarga belum sejahte-
ra. Berdasarkan data BPS Kabupaten Siak dalam website-nya menyebutkan bahwa
jumlah penduduk di Kabupaten Siak pada tahun 2017 mencapai 465.414 jiwa (BPS,
2017). Berdasarkan data TNP2K dalam website-nya juga menyebutkan bahwa jum-



lah penduduk sejahtera di Kabupten Siak pada tahun 2017 mencapai 87.059 jiwa
dengan 22.047 jiwa Kartu Keluarga. Jumlah penduduk tersebut juga Berdasarkan
Kepmensos Nomor 57HUK2017. Tidak termasuk keluarga PKH yang belum memi-
liki status kesejahteraan di Kabupaten Siak (TNP2K, 2017).

Upaya menanggulangi kemiskinan merupakan prioritas yang perlu diterap-
kan dalam setiap pelaksanaan program pembangunan. Berkaitan dengan hal itu, Pe-
merintah Pusat merancang sebuah program yang disebut dengan program Penyan-
dang masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) yang kemudian program ini dijalankan
oleh Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota (Anwar dan Purwanto, 2015). Pemerin-
tah Kabupaten Siak melalui Dinas Sosial ialah menjalankan program yang dibuat
oleh pemerintah pusat tersebut (PMKS) yang bertujuan untuk meningkatkan kua-
litas hidup rakyat dan kesejahteraan sosial kepada seluruh masyarakat miskin dan
tidak mampu agar tercapai derajat hidup masyarakat yang optimal secara efektif
dan efisien. Salah satu sasaran dari program ini adalah Masyarakat atau keluarga
miskin (Anwar dan Purwanto, 2015). Terlepas dari permasalahan tersebut, Dinas
Sosial Kabupaten Siak dalam menentukan tingkatan kesejahteraan rumah tangga,
ditentukan kategori tingkatan kesejahteraan rumah tangga yaitu berdasarkan Desil.
Desil merupakan Kelompok Rumah tangga dalam Basis Data Terpadu untuk Pro-
gram Perlindungan Sosial yang dikelola oleh TNP2K. Desil 1 merupakan rumah
tangga dengan kondisi kesejahteraan sampai dengan 10% terendah di Indonesia (sa-
ngat miskin), Desil 2 merupakan rumah tangga dengan kondisi antara 11% sampai
20% terendah di Indonesia (miskin), Desil 3 merupakan rumah tangga dengan kon-
disi kesejahteraan antara 21% sampai 30% terendah di Indonesia (hampir miskin),
Desil 4 merupakan rumah tangga dengan kondisi kesejahteraan antara 31% sampai
40% terendah di Indonesia (cukup miskin) Dokumen (TNP2K, 2017).

Dalam menentukan status kesejahteraan rumah tangga dapat dilakukan sesu-
ai dengan program PMKS yang telah diupayakan oleh pemerintah Kabupaten Siak.
Untuk mengetahui keberadaan penentu status kesejahteraan rumah tangga, perlu di-
lakukannyaa sebuah Klasifikasi terhadap data. Guna untuk menentukan status kese-
jahteraan keluarga baru secara efektif dan juga sebagai knowledge bagi pemerintah
dalam melakukan pendistribusian bantuan agar tepat sesuai dengan rumah tangga
sasaran.

Secara Keilmuan, Dinas Sosial Kabupaten Siak kurang tepat dan cepat
dalam menentukan status kesejahteraan rumah tangga, dilihat dari aturan penen-
tuan kesejahteraan menurut Cahyat terdiri dari aspek kesehatan, aspek pendidikan
dan aspek ekonomi (Cahyat, Gonner, dan Haug, 2007). Mereka menentukan
tingkat kesejahteraan berdasarkan musyawarah dengan menentukan kesejahteraan
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berdasarkan aspek kesehatan dan pendidikan serta ekonomi. Informasi tersebut
didasarkan dari wawancara dengan Kepala Seksi Jaminan Sosial Keluarga Dinas
Sosial Kabupaten Siak. Oleh karena itu, perlu adanya sebuah sistem klasifikasi yang
mendukung pihak dinas sosial dalam menentukan status kesejahteraan keluarga di
Kabupaten Siak secara efektif dan tepat.

Ketepatan penentuan status kesejahteraan rumah tangga dapat diklasi-
fikasikan dengan menggunakan teknik data mining. Data mining adalah proses
menganalisis data dari sudut pandang yang berbeda dan merangkum hasilnya men-
jadi informasi yang bermanfaat. Secara teknis, data mining merupakan sebuah pro-
ses untuk menemukan hubungan antara banyak bidang dalam sebuah dataset besar
(Sumathi, Kannan, dan Nagarajan, 2016). Salah satu metode yang ada dalam data
mining ialah klasifikasi. Yang mana metode tersebut akan digunakan dalam peneli-
tian ini.

Menurut Prasetyo (2012), klasifikasi dapat didefinisikan sebagai pekerjaan
yang melakukan pelatihan/pembelajaran terhadap fungsi target f yang memetakan
setiap set atribut (fitur) x ke satu dari sejumlah label kelas y yang tersedia. Un-
tuk membuat sebuah permodelan, algoritma pada metode klasifikasi menggunakan
data latih. Model yang telah dibangun tersebut, selanjutnya digunakan untuk mem-
prediksi label kelas data baru yang belum diketahui. Klasifikasi dapat membantu
petugas dalam menentukan kategori yang cocok dari suatu data yang kombinasinya
rumit (Agustina, Agoestanto, dan Hendikawati, 2017). Klasifikasi juga dapat di-
lakukan dengan menggunakan beberapa metode atau berbagai jenis pengklasifika-
sian. Berikut ini adalah beberapa algoritma yang sering digunakan untuk klasifi-
kasi, yaitu decision-tree, rule based, ANN, nearest-neighbor, dan naive Bayesian
(Puspitasari, Ratnawati, dan Widodo, 2018).

Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan ka-
sus klasifikasi, diantaranya adalah metode klasifikasi dengan menggunakan algo-
ritma Naı̈ve baiyes classifier. Pengklasifikasi Bayes didasari oleh teorema bayes
yang ditemukan oleh Thomas Bayes pada abad ke-18. Dalam studi pembandingan
algoritma klasifikasi telah ditemukan simple bayesian atau yang biasa dikenal de-
ngan Naı̈ve Bayes classifier (Handayani dan Pribadi, 2015). Naı̈ve Bayes classifi-
er menunjukkan akurasi dan kecepatan yang tinggi bila diterapkan pada database
yang besar (Handayani dan Pribadi, 2015). Algoritma ini didasarkan pada penge-
tahuan probabilistik. Aturan Bayes menghasilkan probabilitas untuk setiap kelas
prediksi pada himpunan data uji. Naı̈ve Bayes didasarkan pada pembelajaran yang
terkontrol. Tujuannya adalah untuk memprediksi kelas pada data uji berdasarkan
informasi kelas yang disediakan pada data latih (Sivakumar dan Srilatha, 2016).
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Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Syarfi Aziz pada tahun 2018
tentang Clustering dengan menggunakan data kesejahteraan keluarga kabupaten
siak tahun 2016, penelitian tersebut bertujuan untuk mengidentifikasi pola pen-
gelompokan tingkat kesejahteraan keluarga dengan menggunakan algoritma Self
Organizing Map. Didapatlah hasil pada penelitian tersebut yaitu cluster optimal
berdasarkan validasi DBI diperoleh cluster optimal menggunakan 3 cluster, Learn-
ing rate 0,20 dan 500 iterasi dengan nilai DBI 0,9398 dengan 2 cluster terbentuk
dan 1 outlier (Aziz, 2018). Penelitian terdahulu juga digunakan sebagai identifikasi
jenis kelas kemiskinan yang digunakan untuk target kelas pada penelitian ini,

Kemudian penelitian yang dilakukan tentang klasifikasi rumah layak hu-
ni yang dilakukan oleh Simatupang pada tahun 2016, penelitian ini mempunyai
akurasi 71,43% dan tingkat error sebesar 28,57% dengan menggunakan algorit-
ma Learning Vector Quantization. Sedangkan penelitian menggunakan algoritma
Naive Bayes Classifier mempunyai tingkat akurasi 95,24% dan tingkat error 4,76%
(Simatupang, Wuryandari, dan Suparti, 2016). Penelitian berikutnya tentang algo-
ritma Naı̈ve bayes classifier yang dilakukan oleh Karyadiputra pada tahun 2016,
penelitian ini membahas tentang Klasifikasi Status Kesejahteraan Rumah Tangga
Keluarga Binaan Sosial menggunakan algoritma naı̈ve bayes menunjukkan bahwa
tingkat akurasi yang cukup baik yaitu sebesar 85.80 % (Karyadiputra, 2016).

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya yang
didukung oleh beberapa penelitian sebelumnya, maka pada Tugas Akhir ini akan
mengaplikasikan algoritma NBC untuk klasfikasi penentuan status kesejahteraan
rumah tangga. Dengan diimplementasikannya algoritma tersebut, diharapkan dapat
membantu instansi terkait dalam menentukan status kesejahteraan rumah tangga se-
cara efektif dan tepat serta dapat digunakan sebagai pengetahuan yang bermanfaat
oleh Dinas Sosial Kabupaten Siak.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan diatas dapat dirumuskan permasalahan yaitu

bagaimana penerapan algoritma Algoritma Naive Bayes Classifier Dalam Pengkla-
sifikasian Status Kesejahteraan Rumah Tangga di Kabupaten Siak, Riau.

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah tugas akhir ini adalah:

1. Dataset yang digunakan dalam penelitian merupakan data kondisi tingkat
kesejahteraan rumah tangga di Kabupaten Siak, Riau tahun 2017 yang di
ambil dari Dinas Sosial Kabupaten Siak.

2. Data yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 19.612 data yang dibagi
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menjadi data training dan data testing.
3. Atribut yang digunakan untuk klasifikasi data adalah NIK, Kecamatan, Je-

nis Cacat, Penyakit Kronis, Ijazah Tertinggi, Lapangan Usaha dari Peker-
jaan Utama, Status Kedudukan dalam Pekerjaan Utama, Status Bangunan
Tempat Tinggal, Status Lahan Tempat Tinggal, Jenis Lantai, Jenis Dinding,
Jenis Atap, Sumber Air Minum, Sumber Penerangan Utama, dan Jumlah
Anggota Keluarga. Atribut ini telah dikonfirmasi kepada pihak Dinas Sosial
melalui wawancara sebagai fitur utama penentu status kesejahteraan rumah
tangga.

4. Desil yang digunakan pada penelitian ini adalah kelas Desil 1, yang meru-
pakan rumah tangga dengan kondisi kesejahteraan sampai dengan 10%
terendah di Indonesia (Sangat Miskin), Desil 2 merupakan rumah tangga de-
ngan kondisi antara 11% sampai 20% terendah di Indonesia (Miskin), Desil
3 merupakan rumah tangga dengan kondisi kesejahteraan antara 21% sam-
pai 30% terendah di Indonesia (Hampir Miskin), Desil 4 merupakan rumah
tangga dengan kondisi kesejahteraan antara 31% sampai 40% terendah di
Indonesia (Cukup Miskin).

5. Tools yang digunakan untuk pengolahan data pada Tugas Akhir ini ialah
Microsoft Excel dan Weka 3.8.

6. Klasifikasi pada penelitian ini akan diterapkan pada sebuah sistem infor-
masi berbasis web untuk membantu dalam menentukan status kesejahteraan
rumah tangga dengan menggunakan algoritma NBC.

1.4 Tujuan
Tujuan tugas akhir ini adalah:

1. Menerapkan algoritma Naı̈ve bayes classifier (NBC) untuk klasifikasi ting-
kat status kesejahteraan keluarga di Kabupaten Siak.

2. Membangun Sistem Klasifikasi sebagai pendukung dalam menentukan sta-
tus kesejahteraan rumah tangga Kabupaten Siak menggunakan algoritma
NBC.

1.5 Manfaat
Manfaat tugas akhir ini adalah:

1. Mengetahui tingkat akurasi algoritma Naı̈ve bayes classifier (NBC) dalam
menentukan status kesejahteraan rumah tangga Kabupaten Siak.

2. Memberi kemudahan dan Knowledge kepada Pemerintah dalam mengen-
taskan kemiskinan dengan memfokuskan perhatian pada pendistribusian
bantuan sesuai rumah tangga sasaran (RTS).
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3. Memberikan rekomendasi kepada pihak instansi dalam menentukan status
kesejahteraan rumah tangga di masa mendatang secara cepat dan akurat
melalui sistem yang telah dibangun.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini disusun untuk memberikan

gambaran umum tentang penelitian. Sistematika penulisan Tugas Akhir ini terdiri
dari 6 (enam) bab, dengan sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB 1. PENDAHULUAN
Bab 1 pada Tugas Akhir berisi tentang: (1) latar belakang; (2) rumusan

masalah; (3) batasan masalah; (4) tujuan; (5) manfaat; (6) sistematika penulisan.
BAB 2. LANDASAN TEORI
Bab 2 pada Tugas Akhir berisi tentang: (1) data mining; (2) NBC; (3) cross

validation; (4) Dinas Sosial Kabupaten Siak; (5) desil; (6) PHP dan MySQL; (7)
pengujian black box; (8) UAT; (9) peneliti terdahulu.

BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
Bab 3 pada Tugas Akhir berisi tentang: (1) proses alur penelitian; (2) peren-

canaan; (3) pengumpulan data; (4) analisa sistem; (5) perancangan sistem; (6) im-
plementasi dan penujian.

BAB 4. ANALISA DAN PERANCANGAN
Bab 4 pada Tugas Akhir berisi tentang: (1) analisis sistem; (2) pengola-

han data; (3) pengumpulan data; (4) analisa sistem; (5) perancangan database; (6)
perancangan antarmuka sistem.

BAB 5. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
Bab 5 pada Tugas Akhir berisi tentang: (1) implementasi sistem; (2) pengu-

jian sistem; (3) pengujian black box; (4) pengujian uat.
BAB 6. PENUTUP
Bab ini berisikan kesimpulan dari Tugas Akhir yang dibuat dan saran untuk

penelitian selanjutnya.
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